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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan Fase pertumbuhan yang optimal
vang dapat meningkatkan kandungan VFA, NH3 dan menetralkan pll.

Metoda vang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (3 perlakuan 4 ulangan). Sebagai materi dalam
penelitian ini adalah 12 kg rumput Benggala vang dipotong (30 hari, 60 hari dan 75
hari} yang telah dikeringkan dan digiling halus, 1 ekor sapi berfistula rumen sebagai
sumber cairan rumen (480 ml ) dan 120 larutan Me Dougalls untuk 12 perlakuan dan
seperanghkat alat laboraterium untuk penentuan pencernaan secara inm vitro. Serta 3
perlakuan vang berbeda fase (umur) pemotongan yakni A=Sebelum berbunga ( 30
hari); B=Awal berbunga (60 hari) dan C=Akhir berbunga (75 hari). Parameter yang
divkur adalah pH, konsentrasi VFA dan Konsentrasi NH3. Dari hasil penelitian
didapatkan hasil rata-rata (pH=6.8%. VFA= 106.67, NH=%.68). Dari uji keragaman
ternyata masing-masing perlakuan memberikan pengaruh vang berbeda sangat nvata
( P=(1LO1) terhadap konsentrasi VFA dalam cairan rumen dan berbeda tidak nvata
(P=0.05) terhadap konsentrasi NH3 dan produksi pll dari cairan rumen. Dan dari ui
lanjut LSD ternvata bahwa konsentrasi VFA antara fase sebelum berbunga (A)
herbeda nyvata dengan perlakuan awal berbunga (B) demikian juga antara fase awal
berbunga dan akhir berbunga. Sedangkan antara fase schelum berbunga dan akhir
berbunga berbeda sangat nyata, Dengan arti kata bahwa Kkonsentrasi VEA tertinggi
didapatkan pada fase sebelum berbunga (137.50 mM). Dari hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa fase  (umur) pemotongan yang berbeda
memberikan pengaruh vang berbeda terhadap pH, kosentrasi VFA dan NH3 dalam
cairan rumen secara  in vitro, Karena itu disarankan untuk mendapatkan pH vang
optimal dan peningkatan konsentrasi VFA dan NH; dalam cairan rumen untuk
memotong rumpul Benggala pada fase sebelum berbunga {30 hart)

kaata kunci ¢ Rumput Benggala (Panicum maximum), pH. VFA, NH3. i vitro, Sebelum
berbunga, Awal berbunga dan Akhir berbunga.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam ransum ternak ruminansia sekitar 74-94%, dari total ransum berasal
dari hijauan yang berfungsi untuk ternak ruminansia sebagai sumber energi.
protein, mineral. dan vitamin untuk ternak ruminansia (Susetvo. 1980). Pakan
hijavan khususnya rumput-rumputan yang tumbuh di daerah tropis umumnya
mempunyai tingkat pertumbuhan yang cepat karena didaerah tropis tanaman
mendapat cahaya matahari vang cukup (minimal 12 jam sehari) dan curah hujan
yang tinggi. Hal ini menpakibatkan tanaman cepat menjadi tua dan kandungan
serat kasar tinggi sedangkan kandungan protein rendah (Reksohadiprodjo. 1985).
Salah satu rumput unggul yang banyak dikembangkan di daerah tropis khususnya
Indonesia adalah rumput Benggala (Panicum maximum). Rumput ini produksinya
dapat mencapai 115 ton hijavan segar‘ha/tahun (Mecliroy. 1977). Menurut
Evitayam ef af (2004) Protein kasar 12.9%. Lemak 3.1%. NDF 60.3%. ADF
44.1%, Ca 10.7 g/kg BK. Mg 3.5 g/kg BK. kecernaan BK 58.8% dan kecernaan
protein 59.6%. Lebih lanjut Susetyo (1980) menjelaskan bahwa rumput Benggala
mempunya sava adaptasi vang tinggi. tekstur daun rumput vang lebih halus dan
lebih disukai oleh ternak sapi dan domba dibandingkan dengan rumput Gajah.

Menurut Reksohadiprodjo (1985) faktor vang mempengaruhi hijauan atau
rumput-rumputan di daerah tropis adalah iklim (curah hujan, suhu. tingkat
Kelembaban, intensitas dan cahaya matahari). Akibat dari curah hujan dan
intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi di daerah tropis. maka proses
legnifikasi dari fraksi serat rumput-rumput dari hijavan juga akan jadi cepat, vang

mengakibatkan bila rumput dipotong atau dipanen setelah proses berbunga



menyebabkan tingkat kecernaan akan rendah. sekaligus kebutuhan ternak tidak
tercukupi.

Pada ternak ruminansia proses pencernaan makanan 80-90% terjadi dalam
lambung (terutama dalam rumen) karena dalam rumen hidup mikroorganisme
vang bisa membantu proses pencernaan karbohidrat dan protein. Dimana
karbohidrat didegradasi menjadi VI'A (asctat. propionat. butirat) vang berguna
sebagai sumber energi utama ternak ruminansia, sedangkan protein yvang berasal
dari makanan dalam rumen akan didegradasi menjadi NHsoleh enzim proteolitik.
Proses pembentukan NH: dan VFA akan berjalan secara optimal didalam rumen
bila pH rumen mencapai titik optimal dalam keadaan netral (berkisar antara 5.5-7)
(Sayuti, 1989).

Menurut Arora (1989) nilai pH merupakan interaksi kescimbangan
kapasitas penyangga (buffer) dengan kisaran pH rumen vang optimal untuk
pencernaan selulosa menurut Erdman (1988) adalah 6.40-6.80 dan bila pH turun
dibawah 6.20 maka tingkat kehidupan dari mikroba selulolitik terpanggu vang

mengakibatkan turunnya serat kasar,

Untuk menentukan kualitas dari bahan pakan pada khususnva hijauan,
vakni secara fisik dan biologis. Metoda pengujian kulitas secata biologis dapat
dilakukan dengan tingkat kecernaan dengan metoda in vitre, in vive dan in sacco.
Dari ketiga metoda tersebut. yang lebih mudah dan murah adalah metoda in vitro
Metoda in vitro selain dapat mengukur tingkat kecernaan juga dapat menentukan

Kecernaan karakteristik cairan rumen (pH. kosentrasi VFA dan kosentrasi NH; ).



Berdasarkan wuralan diatas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Fase (Umur) Pemotongan Pada Rumput Benggala (Panicum
maximum) Terhadap Karakteristik Cairan Rumen (pH, VFA Dan NH;)

Secara In Vitro™,

B. Perumusan masalah
Apakah fase (umur) pemotongan yang berbeda dari rumput Benggala akan
berbeda pula pengaruhnya terhadap karakteristik cairan rumen (pH. kosentrasi

VEA dan kosentrasi NH:) seeara in vitro.

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  pengaruh  fase  (umur)
pemotongan terhadap karakteristik cairan rumen (pH., VFA, NH;) secara in vitro
dan dapat meningkatkan kosentrasi VFA, NH; dan pH yang netral dari cairan

rumen.

D. Hipotesis
Perbedaan fase (umur) pemotongan akan memberikan pengaruh vang
berbeda terhadap pH. kosentrasi VFA dan kosentrasi NH; terhadap karakterisrik

CAITAN FUMEN Secara i vitro

(%}



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fase (umur) pemotongan
vang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pH. kosentrasi VFA
dan NH3 dalam cairan rumen secara {n vitro. dan perlakuan vang terbaik untuk
rumput Benggala adalah fase sebelum berbunga (umur 30 hari).

B. Saran

Untuk mendapatkan pH vang optimal dan peningkatan konsentrasi VFA
dan NHs dalam cairan rumen untuk memotong rumput Benggala pada fase

sebelum berbunga (30 hari).
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